BAB IV

PAPARAN DAN ANALISIS DATA

A. Proses Menghafal Pada Mata Kuliah Tahfizh Al-Qur’an Pada Prodi Ilmu
Al-Qur’an dan Tafsir Secara Daring Tahun 2020-2021

Pada masa pandemi Covid-19 perkuliahan program studi llmu Al-
Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan Humaniora dilaksanakan secara daring.
Salah satu mata kuliah yang memanfaatkan teknologi dalam jaringan (daring) ini
adalah tahfizh Al-Qur’an. Sebagaimana mata kuliah pada umumnya, mata kuliah
tahfizh ini mengharuskan mahasiswa untuk menyelesaikan tugas yang diberikan
oleh dosen pengampu disetiap semesternya. Tugas yang diberikan dosen kepada
mahasiswa/i pada mata kuliah tahfizh ini berupa penyetoran hafalan al-Qur’an pada
juz 30, juz 29, dan beberapa surah pilihan.

Untuk memudahkan proses perkuliahan tanpa harus bertatap muka secara
langsung, para dosen pengampu memanfaatkan kemajuan dibidang ilmu dan
teknologi (IPTEK) yaitu dengan menggunakan beberapa aplikasi yang dapat
diakses melalui internet, seperti Google Meet, video call di Whatsapp atau
mengirimkan langsung videonya dengan mengupload di google drive agar filenya

tersimpan lebih aman.
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Pembelajaran pada mata kuliah tahfizh ini berdurasi 180 menit dengan bobot
3 SKS® dan terdapat satu kali pertemuan disetiap minggunya. Dalam satu semester
mahasisawa/i ini wajib mengikuti paling sedikit 16 kali pertemuan, termasuk
pertemuan ujian tengah semester dan ujian akhir semester. Apabila terdapat
mahasiswa/i yang tidak menyelesaikan mata kuliah tersebut maka wajib mengulang
pada semester berikutnya.

Pada prodi llmu Al-Qur’an dan tafsir, pembelajaran tahfizh Al-Qur’an ini
diampu oleh beberapa dosen. Oleh karena itu sistem pembelajaran yang diberikan
kepada setiap kelasnya pun berbeda-beda. Beberapa dosen memilih menggunakan
video call via Whatsapp dengan mekanisme pembelajaran bagi mahasiswa/i yang
sudah siap menyetorkan hafalannya maka harus mengisi daftar nama yang sudah
disediakan terlebih dahulu. Kemudian jika sudah siap maka dosen akan memanggil
mahasiswa/i sesuai daftar nama yang telah diisi secara berurut. Namun, terkadang
video call juga bisa dilaksanakan secara bersamaan dengan batas 8 orang, satu
orang menyetorkan kepada dosen, dan mahasiswa/i yang lain bisa menyimak
hafalan yang disetorkan oleh teman-teman atau memuraja’ah hafalannya masing-
masing.

Adapun sistem setoran yang dilakukan melalui google meet, sama halnya
dengan video call melalui whatsapp. Setiap mahasiswa/i diharuskan untuk mengisi
daftar nama yang sudah disediakan dan akan dipanggil satu-persatu sesuai daftar

nama yang telah diisi. Ketika hafalan tersebut disetorkan, mahasiswa/i wajib

57 Diambil dari pedoman akademik UIN Antasari Banjarmasin. SKS singkatan dari satuan
kredit semester yang bertujuan agar terwujudnya tertib beban perkuliahan yang dibebankan kepada
mahasiswa/i sesuai dengan ketentuan dan kemampuan masing-masing serta memberikan
kemudahan dan kelancaran bagi pelaksanaan administrasi akademik.
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memejamkan matanya. Hal ini dilakukan agar mahasiswa/i hanya fokus terhadap
hafalan yang ingin disetorkan tanpa melihat ataupun membuka Al-Qur’an secara
langsung.

Sedangkan sistem setoran yang lain adalah melalui rekaman video. Vidio
yang sudah direkam oleh mahasiswa/i kemudian dikirim ke group whatsapp
perkuliahan atau di upload melalui google drive. Sebelum penyetoran hafalan
tersebut dikirim, mahasiswa/i harus merecord terlebih dahulu untuk menghasilkan
hafalan terbaik dengan cara memejamkan mata mereka. Sebagaimana penyetoran
via google meet dan vidiocall whatsApp memejamkan mata juga merupakan syarat
utama yang diberikan dosen kepada mahasiswa/i saat menyetorkan hafalan dengan
sistem ini. Hal ini bertujuan agar mahasiswa tidak curang dalam menyetorkan
hafalannya.

Selain tiga sistem diatas, beberapa dosen pengampu juga memberikan
kelonggaran kepada mahasiswa/i yang sulit untuk mengakses internet atau memiliki
daya simpan smartphone yang kecil. Salah satu kemudahan yang diberikan adalah
mahasiswa/i diperbolehkan mengirimkan hafalannya melaui voice note via
whatsApp. Sebagaimana yang dilakukan oleh Bapak Alamsyah selaku dosen

pengampu mata kuliah tahfizh al-Qur’an.

“Sistem penyetorannya, misalnya mahasiswa/i menghafalkan surah yasin.
Pertama, mereka harus merekam hafalan surah yasin itu sebanyak 15 ayat
melalui video dan harus dengan mata terpejam. Kemudian sisa ayat yang
sampai 83 ayat itu disetorkan melalui voicenote. Karena kami kasihan
kepada mahasiswa/i yang selalu mengirimkan video, kadang-kadang hp
yang mereka gunakan tidak memiliki ruang untuk menyimpan video
tersebut. Pembelajaran dari rumah itu memungkinkan mahasiswa untuk
membuka al-Qur’an saat penyetoran hafalan, apalagi jika setorannya hanya
sistem voicenote. Namun kami tetap memberikan ujian middle dan final tes
kepada mahasiswa/i untuk membuktikan apakah mereka benar-benar
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menghafal atau hanya sekedar membuka al-Qur’an saja. Kita dengan tegas
bahwa yang tidak menyetorkan hafalan, maka tidak bisa ikut final tes. Ada
juga yang menyetorkan hafalan namun tidak selesai target, misalkan ada
surah pilihan seperi al-waqi’ah, ar-rahman, dan lain-lain ternyata diantar
surah tersebut satu surah yang belum disetorkan maka juga tidak bisa ikut
final tes otomatis tidak lulus pada mata kuliah tahfizh.”°®

Berikut merupakan diagram keefektivitasan perkuliahan tahfizh al-Qur’an

secara daring dimasa pandemi covid-19 yang diambil melalui random sampling.

GAMBAR 4.1
EFEKTIVITAS MENGHAFAL AL-QUR’AN SECARA DARING PADA
TAHUN 2020-2021

Menurut anda, apakah proses menghafal al-Qur'an pada mata kuliah tahfizh secara daring dimasa

pandemi ini dilaksanakan dengan efektif?
45 jawaban

@ Efektif
@ Cukup Efektif
Tidak E

24,4%

Sumber: Kusioner mahasiswa prodi ilmu al-qur’an dan tafsir mata kuliah tahfizh al-
qur’an dimasa pandemi pada tahun 2020-2021

Berdasarkan data di atas, dengan jumlah 45 responden. Dapat diketahui
bahwa 24,4% atau setara 11 responden yang menyatakan bahwa perkuliahan secara
daring pada mata kuliah tahfizh al-Qur’an dirasa efektif, kemudian 69, 8 %
responden atau setara 31 responden menyatakan cukup efektif, serta 6,7 %

responden atau setara 3 responden menyatakan tidak efektif.

58 Alamsyah, Wawancara Pribadi, 21 Juni 2022, 08.57.
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1. Target Capaian Pembelajaran Pada Mata Kuliah Tahfizh Al-Qur’an Secara
Daring Tahun Ajaran 2020-2021

Capaian pembelajaran merupakan suatu pernyataan atau hasil dari apa yang
diharapkan, diketahui, dipahami, dan yang dapat dikerjakan oleh mahasiswa/i
setelah menyelesaikan satu periode pembelajaran atau mata kuliah.>® Berdasarkan
hasil data resonden, diketahui dari 45 responden dinyatakan bahwa rata-rata
mahasiswa/i tuntas dalam menyelesaikan hafalan al-Qur’annya pada mata kuliah
Tahfizh secara daring di masa pandemi. Dari jumlah keseluruhan terdapat 44 orang
yang tuntas dan 1 orang yang tidak tuntas.

Adapun standarisasi penilaian dosen pengampu dalam menentukan tuntas
atau tidaknya mahasiswa/i dalam menyelesaikan mata kuliah ini tergantung pada
terpenuhinya target capaian yang telah ditetapkan dalam satu semesternya.
Sebagaimana yang dijelaskan Bapak Fakhri Hanief selaku dosen pengampu mata

kuliah tahfizh ketika wawancarai dengan peneliti berikut.

“Standarisasi penilain mahasiswa/i sama seperti sebelumnya dan yang
terpenting itu target tercapai dan yang penting itu kualitas bacaan.
Pembelajaran daring maupun luring tidak ada pengaruhnya. Pencapaian
mahasiswa/i yang tidak tuntas itu paling banyak sekitar 7 orang disetiap
angkatannya dan sisanya tuntas. Ada yang tuntas murni yaitu targetnya
tercapai dan bacaannya berkualitas. Ada juga tuntas tidak murni, itu targetnya
tercapai tapi kualitas bacaannya kurang bagus.”®°

% Megawati Santoso, Ardhana Putra, Junaedi Muhidong, dkk, “Paradigma Capaian
Pembelajaran, Direktorat Jenderal Pembelajaran dan Kemahasiswaan Kementrian Reset,
Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Republika Indonesia, 2015, 2.

8 Fakhrie Hanief, Wawancara Pribadi, 20 Juni 2022, 14.21.
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Berikut merupakan sampel mahasiswa/i yang mengikuti perkuliahan tahfizh

al-Qur’an secara daring dimasa pandemi beserta capaiannya.

TABEL 4.1
TARGET CAPAIAN MAHASISWA/I DALAM MENGHAFAL AL-QUR'AN

SECARA DARING ANGKATAN 2018

No | Nama Lengkap iﬁgiﬁgé Tuntas Tidak Tuntas
1 | Ahmad Hasbiannor IAT/18 \ -
2 | Aminatul Aulia IAT/18 \ -
3 | Fikri IAT/18 v -
4 | Heny Wulandari IAT/18 v -
5 | Indana Zulfa IAT/18 \ -
6 | Isnaniah IAT/18 \ -
7 | Izzatul Hasanah IAT/18 \ -
8 | Jahrathun Nufus Nazmah IAT/18 v -
9 | M. Abdurrohman Salis IAT/18 \ -
10 | Muhammad Hasan IAT/18 v -
11 | Muhammad Thoha IAT/18 \ -
12 | Muhyidinnor IAT/18 N -
13 | Muslimah IAT/18 v -
14 | Nor Anisah IAT/18 v -
15 | Nor Syifa Faiziah IAT/18 \ -
16 | Norma Lian Sari IAT/18 v -
17 | Nurul Ainah IAT/18 N, -
18 | Rasidah IAT/18 \ -
19 | Saiful Anwar IAT/18 v -
20 | Warliza IAT/18 v -

Sumber: Kusioner mahasiswa prodi ilmu al-qur’an dan tafsir mata kuliah

tahfizh al-qur’an dimasa pandemi pada tahun 2020-2021
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TABEL 4. 2
TARGET CAPAIAN MAHASISWA/I DALAM MENGHAFAL AL-QUR'AN
SECARA DARING ANGKATAN 2019

No Nama Lengkap izgiﬁga Tuntas | Tidak Tuntas
1 [ Aida IAT/19 - v
2 | Ajila IAT/19 \ -
3 Chintya Nur Azizah IAT/19 N -
4 Hayatun Nafisah IAT/19 N -
5 | Irwan IAT/19 v _
6 | Jamilah IAT/19 v -
7 | Kamalia Ulfah IAT/19 \ -
8 | Khairunnisa IAT/19 \ -
9 Mar’atus Sholeha IAT/19 \ -
10 | Mohd. Annas bin Osman IAT/19 N -
11 | Mohd. Syahrulniezam IAT/19 N -
12 | Muhammad Fajar IAT/19 N _
13 | Muhammad Saidin IAT/19 N -
14 | Muhammad  Shollehin

bin Samat IAT/19 v )
15 | Mutia Rahmah IAT/19 \ -
16 | Nor Asyifa Rohmalia IAT/19 N -
17 | Norhidayah Azus IAT/19 N -
18 | Riska Aryanti IAT/19 N -
19 | Rusmadi IAT/19 \ -
20 | Sa’diah Noordina IAT/19 N -
21 | Siti Mariam IAT/19 N -
22 | Sri Hartini IAT/19 \ -
23 | Syed Abdullah Haddad

bin Wan Yahya IAT/19 v )
24 | Yabin IAT/19 V -
25 | Zakiyah IAT/19 N, _

Sumber: Kusioner mahasiswa prodi ilmu al-qur’an dan tafsir mata kuliah tahfizh al-
qur’an dimasa pandemi pada tahun 2020-2021
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2. Metode Menghafal Al-Qur’an Secara Daring Pada Mata Kuliah Tahfizh Al-
Qur’an
Metode merupakan alat yang penting untuk merealisasikan keberhasilan.
Pemilihan metode yang tepat dan yang sesuai dengan situasi dan kondisi
mahasiswa/i harus diperhatikan. Mahasiswa/i diberikan kebebasan untuk
menggunakan metode menghafal al-Qur’an sesuai dengan kebutuhannya. Berikut
beberapa metode yang digunakan mahasiswa/i dalam menghafal al-Qur’an secara
daring pada mata kuliah tahfizh al-Qur’an.
Berdasarkan hasil wawancara yang disampaikan oleh bapak Ali Muammar,

bahwa:

“Banyak metode menghafal yang beragam, dan metode yang digunakan itu
tergantung mahasiswa/i nya juga. Ada orang yang bisa cepat hafal tapi tidak
mutqin, misal menghafal dengan metode tafhim. Metode itu memahami dulu
ayat yang ingin dihafalkan setelah itu dibaca berulang-ulang kemudian
dihafalkan. Seberapa lama Kkita sering mengulang, maka semakin lama
hafalan tersebut lekat dikepala kita. Ada juga metode lain seperti metode
takrir, membaca berulang-ulang sebanyak 40 kali meskipun belum dihafal.
Metode ini dapat memudahkan mahasiswa/i dalam menghafal walaupun
perolehan hafalannya sedikit namun lekat dikepala. Ada lagi metode lain
seperti metode kitabah, dulu saya menggunakan metode ini dalam menghafal,
yaitu dengan menuliskan ayat yang dihafalkan berulang-ulang. Dalam proses
menulis ayat tersebut, terdapat juga proses menghafal. Sehingga dengan
metode ini kita akan cepat menghafalkan al-Qur’an.”®*

Adapun yang disampaikan oleh bapak Fakhrie Hanief bahwa:

“Dari banyaknya metode menghafal al-Qur’an, menurut saya tidak bisa juga
mahasiswa/i itu menerapkan semuanya. Misalkan kami beri satu metode,
karena setiap metode itu bisa cocok dan bisa juga tidak dengan yang
bersangkutan. Jadi kami memberikan kebebasan kepada mahasiswa, silahkan

61 Ali Muammar, Wawancara Pribadi, 20 Juni 2022, 14.09.



43

mencari metode menghafal yang nyaman menurut mahasiswa/i itu sendiri,
dan yang penting target itu selesai atau tuntas.”

Dan ada pula yang disampaikan oleh bapak Alamsyah, bahwa:

“Biasanya kita menganjurkan mahasiswa/i menghafal dengan menggunakan
metode takrir yaitu pengulangan-pengulangan supaya hafalan itu mutgin,
akan tetapi kita lebih mementingkan kualitas bacaannya bukan pada
kuantitasnya atau jumlah hafalannya”%?

TABEL 4.3
METODE MENGHAFAL AL-QURAN PRODI ILMU AL-QUR’AN DAN
TAFSIR ANGKATAN 2018

Metode Menghafal Al-Qur’an

< < % ~ —_ . ©
No Nama Lengkap S| 8| 23|88 s|E| 2

S| 3| &5 8|2 %

= | X 8 V=S| 9
1 | Ahmad Hasbiannor v |- - N - -
2 | Aminatul Aulia v |- - N - -
3 | Fikri N |- - N _ -
4 | Heny Wulandari N |- - N - -
5 | Indana Zulfa \ - - - - - - _
6 | Isnaniah N - - - - - - -
7 | Izzatul Hasanah - - - N - - - -
8 Jahrathun Nufus Nazmah | | - - - -] - - _
9 | M. Abdurrohman Salis <\ - - N - _
10 | Muhammad Hasan - - - -l -] - - N
11 | Muhammad Thoha v - - - -] - - _
12 | Muhyidinnor N |- - N - _
13 | Muslimah - - - N - - - -
14 | Nor Anisah \ - - - -] - - -
15 | Nor Syifa Faiziah N |- - - -] - - _
16 | Norma Lian Sari \ - - - -] - - _
17 | Nurul Ainah N - - - - - - -
18 | Rasidah N |- - N - - - -
19 | Saiful Anwar \ - - - -] - - _
20 | Warliza N - - - - - - -

62 Alamsyah, Wawancara Pribadi, 21 Juni 2022, 08.57.
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Sumber: Kusioner mahasiswa prodi ilmu al-qur’an dan tafsir mata kuliah tahfizh al-
qur’an dimasa pandemi pada tahun 2020-2021

TABEL 4. 4
METODE MENGHAFAL AL-QURAN PRODI ILMU AL-QUR’AN DAN
TAFSIR ANGKATAN 2019

Metode Menghafal Al-Qur’an
= 'S ©
No Nama Lengkap é § % S % S| S| 2
S| S|2|5|<|§8 3 %
= ¥ 8 “ — -
1 | Aida v - - - - - - -
2 | Ajila N |- - N - - - -
3 | Chintya Nur Azizah - - - N - - -
4 | Hayatun Nafisah \/ - - N |- - - -
5 | lrwan - - - N |- - - -
6 | Jamilah N |- - AN - - -
7 | Kamalia Ulfah N -
8 | Khairunnisa v |- - N - - - -
9 | Mar’atus Sholeha \/ - - - - - - -
Mohd. Annas bin
101 osman AU I O U -
11 | Mohd. Syahrulniezam N - N A N -
12 | Muhammad Fajar v |- - - - - - -
13 | Muhammad Saidin - - - N |- - - -
Muhammad Shollehin
141 bin samat U B A B e i
15 | Mutia Rahmah - - - N - - N -
16 | Nor Asyifa Rohmalia v |- - N - - - -
17 | Norhidayah Azus - - NN -] - A }
18 | Riska Aryanti - - - N - - - -
19 | Rusmadi N - - - - - - -
20 | Sa’diah Noordina v |- - N - - - -
21 | Siti Mariam N - - - - - - _
22 | Sri Hartini v |- - A - - -
23 S_yed Abdullah Haddad i ) ] ] J ] ] ]
bin Wan Yahya
24 | Yabin N |- - A - - -
25 | Zakiyah N - - N - - - -

Sumber: Kusioner mahasiswa prodi ilmu al-qur’an dan tafsir mata kuliah tahfizh al-
qur’an dimasa pandemi pada tahun 2020-2021
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3. Media Pembelajaran Dalam Menghafal Al-Qur’an Secara Daring Pada Mata
Kuliah Tahfizh Al-Qur’an

Pandemi Covid-19 secara langsung maupun tidak langsung telah mengubah
aspek kehidupan. Aspek pendidikan sendiri telah sangat dekat dengan teknologi
digital, tanpa mengenal jenjang pendidikan, domisili guru atau dosen, dan
mahasiswa/i. Upaya pemerintah dalam menjawab tantangan pandemi ini dengan
mengeluarkan berbagai kebijakan melalui Surat Edaran Menteri telah cukup
menjawab bebagai permasalahan yang telah muncul selama masa pandemi Covid-
19 ini. Penggunaan media ajar secara daring dapat menjadi salah satu alternatif atau
solusi dalam proses pembelajaran.%® Berikut beberapa media yang digunakan
mahasiswa/i dan dosen dalam proses menghafal al-Qur’an secara daring pada mata
kuliah tahfizh al-Qur’an. Seperti yang disampaikan oleh bapak Zainal Aqli

mengenai media yang digunakan dalam menghafal al-Qur’an secara daring yaitu:

“Media pembelajaran yang digunakan itu ada dua, google meet dan google
drive. Bagi mahasiswa/i yang menurut saya dari segi bacaannya bagus, maka
untuk penyetoran hafalannya hanya dengan mengupload video hafalan
melalui google drive. Sedangkan bagi mahasiswa/i yang bacaannya masih
kurang bagus, maka penyetoran hafalan pada tiap pertemuannya dilakukan
secara semi tatap muka atau google meet supaya saya bisa langsung
memperbaiki bacaan yang mungkin belum sesuai, terutama pada bagian
makharijul hurufnya dan masih banyak perbaikan lainnya”%*

Adapun yang disampaikan oleh bapak Alamsyah:

“Media yang saya gunakan itu lewat whastapp personal, mahasiswa/i yang
mengirimkan langsung videonya ke wa pribadi saya sehingga saya dapat

83 Yasni Alami, “Media Pembelaaran Daring Pada Masa Pandemi Covid-19”, dalam jurnal
Pendidikan Agama Islam, Vol. 02, No. 1, 2020 ,55.
64 Zainal Agli, Wawancara Pribadi, 21 Juni 2022, 10.19.
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mengetahui siapa saja mahasiswa/i yang tidak menyetorkan hafalan pada tida
minggunya.”®

TABEL 4.5
MEDIA PEMBELAJARAN SECARA DARING PRODI ILMU AL-QUR’AN
DAN TAFSIR ANGKATAN 2018

Media Pembelajaran
No Nama Lengkap = ffz £ z;;;) S a é‘
HERRREE A

3|3 o 8
1 | Ahmad Hasbiannor NN |- - N

2 | Aminatul Aulia v | W - N
3 | Fikri N A _ N
4 | Heny Wulandari SN - - v | -
5 | Indana Zulfa - N |- - - -
6 | Isnaniah N - - - -
7 | Izzatul Hasanah - - - - N | -
8 Jahrathun Nufus Nazmah N - - - - -
9 | M. Abdurrohman Salis NN |- - N |-
10 | Muhammad Hasan - NG| - - - -
11 | Muhammad Thoha v |- - N - -
12 | Muhyidinnor N A - _ N -
13 | Muslimah - N - - - -
14 | Nor Anisah AN - - N | -
15 | Nor Syifa Faiziah - N - - N | -
16 | Norma Lian Sari - - - - N | -
17 | Nurul Ainah V| N - - v | -
18 | Rasidah SN - - N | -
19 | Saiful Anwar N A - - N | -
20 | Warliza N A - - - -

Sumber: Kusioner mahasiswa prodi ilmu al-qur’an dan tafsir mata kuliah tahfizh al-
qur’an dimasa pandemi pada tahun 2020-2021

% Alamsyah, Wawancara Pribadi, 21 Juni 2022, 08.57.
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TABEL 4.6
MEDIA PEMBELAJARAN SECARA DARING PRODI ILMU AL-QUR’AN
DAN TAFSIR ANGKATAN 2019

Media Pembelajaran
8l 2 o 5 % ©
No Nama Lengkap % S|/ E =gl 8 é’
HEIRIEE
5|3 G| 8
1 | Aida N |- - - N
2 | Ajila - N - - N
3 | Chintya Nur Azizah v | - - - N
4 | Hayatun Nafisah - AN . N
5 | Irwan N A - - v | -
6 | Jamilah N V|- - N | -
7 | Kamalia Ulfah N A - - - -
8 | Khairunnisa - LN - - v | -
9 | Mar’atus Sholeha N A - - N -
10 | Mohd. Annas bin Osman NN - - N
11 | Mohd. Syahrulniezam N A - _ N -
12 | Muhammad Fajar N |- - - v | -
13 | Muhammad Saidin - AN - - - W
14 | Muhammad Shollehin bin Samat - N - - N
15 | Mutia Rahmah - N - - N | -
16 | Nor Asyifa Rohmalia - LN - - v | -
17 | Norhidayah Azus - N - - N | -
18 | Riska Aryanti N - - - N -
19 | Rusmadi - N |- - - -
20 | Sa’diah Noordina - N - _ N -
21 | Siti Mariam - NG| - - N | -
22 | Sri Hartini - N - - - -
Syed Abdullah Haddad bin Wan
B EEE
24 | Yabin V| N - ; v | -
25 | Zakiyah - NG| - - - N

Sumber: Kusioner mahasiswa prodi ilmu al-qur’an dan tafsir mata kuliah tahfizh al-
Qur’an dimasa pandemi pada tahun 2020-2021

Berdasarkan pada hasil data diatas maka dapat dianalilis bahwa dengan

proses menghafal al-Qur’an secara daring dimasa pandemi covid-19 ini



48

sebagaimana yang disebutkan Ahmad Syaefuddin dan Unang bahwa proses
pembelajaran meliputi beberapa hal, tiga hal diantaranya sebagai berikut:
1. Target Capaian Mahasiswa/i Dalam Menghafal Al-Qur’an

Keberhasilan mahasiswa/i dalam ruang lingkup pendidikan dapat dikaitkan
dengan prestasi akademik yang berhasil dicapai. Cara yang dapat digunakan untuk
melihat prestasi akademik mahasiswa/i adalah melalui tes dan ujian. Berdasarkan
hasil responden mahasiswa/i diatas memaparkan bahwa proses menghafal al-
Qur’an secara daring pada mata kuliah tahfizh di masa pandemi covid- 19 dalam
pencapaian target hafalan pada mata kuliah tahfizh al-Qur’an disetiap semesternya,
rata-rata mahasiswa/i dapat menyelesaikan target hafalan dengan tuntas. Meskipun
terdapat beberapa mahasiswa/i yang tidak tuntas dalam menyelesaikan target
hafalan mereka disetiap semesternya.

2. Metode Menghafal Al-Qur’an

Seperti yang dikatakan oleh Zuhairi bahwa metode merupakan cara cepat
dan tepat untuk berusaha dalam mengingat serta meresapkan ayat-ayat suci al-
Qur’an kedalam pikiran agar diingat dengan menggunakan metode atau strategi
tertentu. Berbagai macam metode menghafal al-Qur’an secara daring yang dimuat
oleh peneliti dalam pertanyaan terhadap responden, dimulai dari metode wahdah,
kitabah, sima’i, gabungan, talaqqi, jama’, dan takriri.

Berdasarkan data yang diperoleh dari responden dapat dianalisis bahwa,
mengenai metode dalam menghafal al-Qur’an yang dapat memudahkan

mahasiswa/i dalam menghafal yaitu menggunakan metode wahdah, metode sima i,
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dan metode gabungan. Dari penjelasan tersebut dapat dianalisis bawah ketiga
metode tersebut sangat banyak digunakan oleh mahasiswal/i.
3. Media Pembelajaran Dalam Menghafal Al-Qur’an Secara Daring
Berdasarkan hasil data responden dapat dianalisis bahwa mahasiswa/i
dalam menghafal al-Qur’an secara daring pada mata kuliah tahfizh ini, banyak

menggunakan media Google Meet, Whatsapp, dan Google Drive.

B. Problematika Menghafal Al-Qur’an Prodi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir

Secara Daring Tahun Ajaran 2020-2021

Dalam menekuni dan melakukan suatu hal pada bidang tertentu, setiap
orang pasti memiliki sebuah pengalaman yang menarik dalam hidupnya. Bahkan
memiliki berbagai macam problematika yang dilalui. Sama hal nya yang dialami
oleh mahasiswa/i dan dosen prodi ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin
dan Humaniora, UIN Antasari Banjarmasin dalam menyelesaikan perkuliahan
dengan mata kuliah tahfizh Al-Qur’an.

Problematika yang paling utama mereka hadapi adalah manajemen waktu.
Banyak dari mahasiswa/i yang masih belum bisa mengatur waktunya dengan baik,
sehingga banyak tanggung jawab yang belum terpenuhi. Faktanya pandemi covid-
19 membawa dampak dan problematika bagi mahasiswa/i dikarenakan semua
kegiatan belajar dilakukan secara daring.

Sebagai contoh, ketika mahasiswa mengikuti perkuliahan secara daring,
terdapat beberapa mahasiswa yang harus sibuk bekerja atau membantu orangtuanya

dirumah. Hal ini yang menjadi penyebab beberapa mahasiswa menyatakan bahwa
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perkuliahan daring dirasa kurang efektif. Selain itu mereka juga mengalami
beberapa kendala seperti terbatasnya jaringan internet, banyak dari mereka tidak
dapat mengakses dikarenakan di tempat tinggal mereka yang tidak terjangkau
sinyal internet.

Sebagaimana yang dijelaskan oleh Miftahul Huda, Majidatul dkk dalam
jurnal yang berjudul “Problematika Mahasiswi Program Tahfizh Al-Qur’an Di
Ma’had Darul Hikmah IAIN Kediri”” bahwasanya problematika yang sering dialami
mahasiswa/i dalam menghafal Al-Qur’an yaitu: (a) Terlalu malas untuk menghafal
dan mengulang-ulang hafalan. (b) Manajemen waktu yang kurang. (c) Tidak
memiliki motivasi. (e) Faktor lingkungan dan keadaan. Dari problematika yang
dihadapi tersebut, tentunya seorang pengajar pun juga memiliki problematika
terhadap mahasiswa/i dalam penyetoran hafalan, yaitu: (a) Terbatasnya waktu. (b)
Kemampuan membaca mahasiswa masih lemah dan kurang lancar. (c) Tanggung
jawab mahasiswa/i yang begitu banyak seperti tugas kuliah, dan mengikuti
pelajaran-pelajaran berikutnya. Sehingga menyita waktu mereka untuk bisa lebih
lama menyetorkan hafalan-hafalan tersebut.®

Adapun Problematika Menghafal Al-Qur’an Prodi Ilmu Al-Qur’an dan
Tafsir Secara Daring Pada Masa Pandemi Covid-19, peneliti klasifikasikan menjadi
dua, yaitu kendala internal dan kendala eksternal. Kendala internal merupakan
kendala yang berasal dari diri mahasiswa/i itu sendiri. Seperti yang disampaikan

dosen mata kuliah tahfizh al-Qur’an, oleh bapak Fakhrie Hanief bahwa:

M. Miftakhul Huda, Majidatul Muyasaroh, dkk “Problematika Mahasiswi Program
Tahfidz Al-Qur’an Di Ma’had Darul Hikmah IAIN Kediri” dalam jurnal Halaga, Vol. 2, No. 2,
Desember, 2018, 226.
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“Saya beranggapan mahasiswa/i itu sudah lancar bacaannya, tapi pada kenyataanya
banyak dari mahasiswa/i yang belum siap dalam menghafal. Jadi kami menerima
setoran itu apa adanya saja, bagaimana pun kualitas bacaannya, yang bagus
bacaannya tentu nilainya baik dan yang kurang bagus bacaannya maka mendapatkan
nilai sesuai bacaannya, tetapi kami tetap mengarahkan lagi kepada mahasiswa/i
untuk mempelajari bacaan al-Qur’an. Selain itu mengenai kedisiplinan mahasiswa/i
dalam menyetorkan hafalan, sebenarnya sudah saya sampaikan pada pertemuan awal
bahwa selama satu semester kita akan menghafal dengan targetan sekian juz, tapi
kendalanya selama perkuliahan itu banyak yang mengirimkan di waktu yang genting
dan bahkan ada yang tidak menyetor. Sehingga saat mendekati final tes, dengan
masa setoran yang sudah habis maka hafalan mahasiswa/i pun menumpuk dan
bahkan tidak sempat tersetorkan.”®’

Berikut beberapa kendala yang dihadapi mahasiswa/i dalam menghafal al-

Qur’an secara daring pada mata kuliah tahfizh Al-Qur’an.

TABEL 4.7
KENDALA INTERNAL MAHASISWA DALAM MENGHAFAL AL-QUR’AN
SECARA DARING ANGKATAN 2018

Kendala Internal
2 § o
= oI
SE18 88|55
No Nama Lengkap 8 | 5| 2| g S| &%
[+ L < 5 - 5
P g s o o = =
£s| 3| s8| 82
3 = [ g
= ¥
1 | Ahmad Hasbiannor v \ \ - N
2 | Aminatul Aulia - - N N -
3 | Fikri N N - - \
4 | Heny Wulandari v - N - N
5 | Indana Zulfa N - - -
6 | Isnaniah - - - - N
7 | lzzatul Hasanah - N, - - -
8 | Jahrathun Nufus Nazmah \ \ - - N
9 | M. Abdurrohman Salis N N - - -
10 | Muhammad Hasan N - - - N
11 | Muhammad Thoha - N, - - N

67 Fakhrie Hanief, Wawancara Pribadi, 20 Juni 2022, 14.21.
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12 | Muhyidinnor - - - - \
13 | Muslimah - N - N N
14 | Nor Anisah v v v - _
15 | Nor Syifa Faiziah N, N - - -
16 | Norma Lian Sari - - N - -
17 | Nurul Ainah N N - - -
18 | Rasidah N N N N N
19 | Saiful Anwar N N N - N
20 | Warliza N N - - N

-

Sumber: Kusioner mahasiswa prodi ilmu al-qur’an dan tafsir mata kuliah tahfizh al-

Qur’an dimasa pandemi pada tahun 2020-2021

TABEL 4.8
KENDALA INTERNAL MAHASISWA DALAM MENGHAFAL AL-QUR’AN
SECARA DARING ANGKATAN 2019

Kendala Internal

< c o o C

No Nama Lengkap S| 828 2| 82 S| $So

S| ZE235/ 5| 285 287
ss¥| 5| §o- & =
= ; = | X¥Xm |°_’ S
1 | Aida - <\ N - -
2 | Ajila N - N - N
3 | Chintya Nur Azizah v - - - -
4 | Hayatun Nafisah v N, - - N
5 | Irwan - - N - N
6 | Jamilah - - - - -
7 | Kamalia Ulfah N - - - N
8 Khairunnisa N - - - -
9 | Mar’atus Sholeha - - - - \
10 | Mohd. Annas bin Osman - N, N, N -
11 | Mohd. Syahrulniezam A N, N, - -
12 | Muhammad Fajar - - - - N,
13 | Muhammad Saidin N N, N, - N,

Muhammad Shollehin bin

14| samat i v v i v
15 | Mutia Rahmah - <\ - - N
16 | Nor Asyifa Rohmalia N N N N N
17 | Norhidayah Azus v v N, v
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18 | Riska Aryanti N, - v - v
19 | Rusmadi N, - - - N,
20 | Sa’diah Noordina v - - - N
21 | Sa’diah Noordina v - - - N
22 | Siti Mariam - N, - - -
23 | Sri Hartini - N, N, - -
24 Syed Abdullah Haddad bin | i J i ]
Wan Yahya
25 | Yabin \ \ V - -
26 | Zakiyah \ \ \ \ v

Sumber: Kusioner mahasiswa prodi ilmu al-qur’an dan tafsir mata kuliah tahfizh al-
Qur’an dimasa pandemi pada tahun 2020-2021

Sedangkan kendala eksternal merupakan segala faktor dari luar diri
mahasiswa/i, diantaranya lingkungan keluarga dan masyarakat sekitar. Seperti yang

disampaikan dosen mata kuliah tahfizh al-Qur’an, oleh bapak Najib Irsyadi bahwa:

“Kendala yang paling utama dihadapi mahasiswa/i yaitu kesulitan jaringan.
Terkadang saat penyetoran hafalan melalui video call berlangsung, videonya
tersendat bahkan sampai terputus koneksinya disebabkan kendala jaringan
atau sinyal yang kurang memadai.”®

Adapun yang disampaikan oleh bapak Ali Muammar bahwa:

“Kendala yang dihadapi banyak dari mahasiswa/i yaitu media yang
digunakan. Karena saya menggunakan media google drive, maka banyak dari
mahasiswa/i yang tidak bisa menggunakan google drive, sehingga banyak
juga video yang telah dikirimkan melalui google drive tidak bisa dibuka.”®°

TABEL 4.9
KENDALA EKSTERNAL MAHASISWA DALAM MENGHAFAL AL-
QUR’AN SECARA DARING ANGKATAN 2018

No Nama Lengkap Kendala Eksternal

% Najib Irsyadi, Wawancara Pribadi, 21 Juni 2022, 10.52.
8 Ali Muammar, Wawancara Pribadi, 20 Juni 2022, 14.09.




54

§ o 2 c '-g
2 | §5| 2 | <
© >S5 = c ©
S |§8| 8| £8 | =
2 | 22| §| 328 | S
c =) = o S i)
S |S3%| 3 | X3 | &
£ £ o ) 2 X
s | 7F ¥ =
1 | Ahmad Hasbiannor \ - - - _
2 | Aminatul Aulia - - - - -
3 | Fikri v V v - _
4 | Heny Wulandari - N N - -
5 | Indana Zulfa - - - - -
6 | Isnaniah - N \ - -
7 | lzzatul Hasanah - N - - -
8 | Jahrathun Nufus Nazmah - v N N -
9 | M. Abdurrohman Salis - N - - -
10 | Muhammad Hasan - - N - -
11 | Muhammad Thoha - N - - -
12 | Muhyidinnor N - N - -
13 | Muslimah - N - N -
14 | Nor Anisah v N N - -
15 | Nor Syifa Faiziah - N - - -
16 | Norma Lian Sari - - N - -
17 | Nurul Ainah - N - - -
18 | Rasidah N N N - -
19 | Saiful Anwar v N N - -
20 | Warliza - N - - -

Sumber: Kusioner mahasiswa prodi ilmu al-qur’an dan tafsir mata kuliah tahfizh al-

Qur’an dimasa pandemi pada tahun 2020-2021

TABEL 4. 10
KENDALA EKSTERNAL MAHASISWA DALAM MENGHAFAL AL-
QUR’AN SECARA DARING ANGKATAN 2019

No

Nama Lengkap

Kendala Eksternal
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c | ® S

sl s %
2 = o & S =
EI1E5 5| 8| 3
2|23 2|28 S
I T | < S o
I 2o = c c
Q S5 = > 8 V)
E | X g | = X

s |2 | ¥ |3

- XY
1 | Aida V \ \ \ -
2 | Ajila \ - - - -
3 | Chintya Nur Azizah - - \ - -
4 | Hayatun Nafisah - - - - -
5 | Irwan - N - N -
6 | Jamilah - - - - -
7 | Kamalia Ulfah - v N, - -
8 | Khairunnisa N, \/ N, N, -
9 | Mar’atus Sholeha - \ N - -
10 | Mohd. Annas bin Osman - v v - -
11 | Mohd. Syahrulniezam - N, N - -
12 | Muhammad Fajar - \ - - -
13 | Muhammad Saidin - - N - -
14 | Muhammad Shollehin bin Samat N \ - - -
15 | Mutia Rahmah - - - - -
16 | Nor Asyifa Rohmalia N N, N N -
17 | Norhidayah Azus \ V v - -
18 | Riska Aryanti N N, N - -
19 | Rusmadi - N - - -
20 | Sa’diah Noordina - N - - -
21 | Siti Mariam - \ N - -
22 | Sri Hartini - - - - N,

23 Syed Abdullah Haddad bin Wan N

Yahya i i i ]
24 | Yabin - V \ - -
25 | Zakiyah - - - \ \

Sumber: Kusioner mahasiswa prodi ilmu al-qur’an dan tafsir mata kuliah tahfizh al-
Qur’an dimasa pandemi pada tahun 2020-2021

Problematika yang dihadapi mahasiswa/i dalam menghafal al-Qur’an

memang banyak dan bermacam-macam. Dimulai dari pengaruh diri sendiri,
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lingkungan sekitar, dan lain-lain. Berdasarkan hasil data responden dapat dianalisis
bahwa yang menjadi kendala mahasiswa/i dalam menghafal al-Qur’an secara
daring di masa pandemi covid-19 pada mata kuliah tahfizh al-Qur’an ini yaitu
sebagai berikut:
1. Kendala Internal
a. Rasa Malas

Perasaan malas dalam diri manusia adalah suatu sikap yang naluriah namun
dapat menimbulkan masalah jika malas yang berkelanjutan, dan rasa malas dapat
menghambat perkembangan dalam menghafal al-Qur’an. Belajar di perguruan
tinggi memang memakan waktu yang tidak sebentar, hal ini sering mendatangkan
rasa malas dalam belajar terutama dalam menghafalkan al-Qur’an pada mata kuliah
tahfizh al-Qur’an. Belum lagi mahasiswa/i dihadapkan pada banyaknya tugas dan
ujian.”

Sebagaimana yang disebutkan Ahlan Abdullah bahwa kendala yang paling
utama muncul dalam pengaruh diri sendiri adalah rasa malas. Malas merupakan
salah satu penyakit yang sering dihadapi mahasiswa/i dalam menghafalkan al-
Qur’an. Rasa malas sangat menghambat perolehan jumlah setoran, dan akan
mengurangi jumlah hafalan yang akan diulang. Malas dalam menghafal disebabkan
oleh rasa bosan dan kurangnya motivasi diri.

Menurut hemat peneliti, mahasiswa/i belum dapat menanamkan dalam

dirinya bahwa menghafal itu merupakan suatu hal yang menyenangkan sekaligus

0 Mei Mita Bella, Luluk Widya Ratna, “Perilaku Malas Belajar Mahasiswa Di Lingkungan
Kampus Universutas Trunojoyo Madura”, dalam jurnal management studies, Vol. 12, No. 2,
Oktober, 2018, 288.
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merupakan tantangan dalam diri kita bukan sebaliknya dianggap sebagai sesuatu
yang membosankan.
b. Kurangnya Manjemen Waktu

Penyebaran Covid-19 sangat berdampak pada dunia pendidikan. Seluruh
aktivitas belajar di perguruan tinggi mengharuskan mahasiswa/i belajar di rumah.
Pada umumnya mahasiswa/i memiliki masalah dalam mengatur waktu belajarnya
di rumah. Banyak mahasiswa/i yang mengeluh karena tidak dapat membagi waktu
belajar dan waktunya terbuang dengan percuma. Oleh karena itu menurut Dyla
Fajhriani. N, penting bagi mahasiswa/i dalam memanajemen waktu dalam belajar
ataupun menghafalkan al-Qur’an.”

Menghafal al-Qur’an membutuhkan alokasi waktu yang banyak. Semakin
banyak waktu untuk menghafal, maka akan semakin mudah menyelesaikan hafalan.
Tanpa didukung waktu yang cukup, pencapaian hasil tahfizh sulit dicapai sesuai
targetnya. Berdasarkan pada hasil responden, dapat dianalisis bahwa salah satu
kendala yang paling banyak dialami mahasiswa/i yaitu kurangnya manajemen
waktu. Menurut peneliti, kurangnya manajemen waktu ini dikarenakan kegiatan
yang mahasiswa/i lakukan sehari-harinya sangat padat. Sehingga kebanyakan dari
mereka tidak bisa membagi waktunya untuk menambah ataupun muraja’ah
hafalan.

¢. Mudah Lupa

L Dyla Fajhriani. N, “Manajemen Waktu Belajar Di Perguruan Tinggi Pada Masa Pandemi
Covid-19”, dalam Jurnal Education Management, Vol. 1, No. 3, Desember, 2020, 306.



58

Berdasarkan hasil data responden dapat dianalisis bawah kendala
mahasiswa/i dalam menghafal seacara daring yaitu sering mudah lupa. Menurut
Gulo dan Reber memberi penjelasan bahwa lupa merupakan ketidakmampuan
mengenal atau mengingat sesuatu yang pernah dipelajari atau dialami.”” Lupa
adalah hilangnya kemampuan untuk menyebut atau memproduksi kembali segala
yang telah dipelajari.

Menurut hemat peneliti, seringnya lupa hafalan yang sudah pernah dihafal
dikarenakan sedikitnya pengulangan atau muraja’ah. Selain itu, lupa dapat terjadi
pada mahasiswa/i karena perubahan situasi lingkungan antara waktu menghafal
dengan waktu mengingat hafalan atau muraja’ah. Lupa juga dapat terjadi karena
perubahan sikap dan minat mahasiswa terhadap proses dan situasi dalam
menghafalkan al-Qur’an.

d. Kemampuan Membaca yang Lemah

Berdasarkan hasil data responden dapat dianalisis bahwa kendala internal
mahasiswa/i dalam menghafal seacara daring yaitu kemampuan membaca yang
lemah atau tidak menguasai ilmu tajwid. llmu tajwid itu mencakup lima bahasan,
pokok bahasan tersebut merupakan hal yang paling mendasar untuk membaca al-
Qur’an dengan baik dan benar diantaranya yaitu, makahrijul huruf, shifatul huruf,
ahkamul huruf, ankamul mad wal agshar, dan wagf wal ibtida’."®

e. Terlalu Sering Menggunakan Handphone

2 Muhammad Kosim, “Prinsip dan Strategi Pembelajaran Mengatasi Lupa Persfektif
Psikologi Pendidikan Islam”, dalam Jurnal At-Tarbiyah, VVol. 7, No. 1, Maret, 2015. 74.

8 Dasrizal, “Kemampuan Membaca Al-Qur’an Mahasiswa Fakultas Ushuluddin UIN
Syarif Hidayatullah Jakarta Angkatan 2016/2017”, dalam jurnal ilmu ushuluddin, Vol. 2, No. 2,
Desember 2016, 78.
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Kebiasaan seperti selalu mengecek handphone atau gadget, mengakses
sosial media terkadang merupakan kebiasaan yang tidak terasa akan menghabiskan
waktu dalam belajar atau menghafalkan al-Qur’an.”* Penggunaan handphone yang
berlebihan ini sangat berpengaruh besar bagi mahasiswa/i, apalagi di zaman modern
dan di masa pandemi ini mahasiswa/i cenderung lebih tertarik untuk bermain
handphone demi menghilangkan rasa bosannya dalam belajar, karena terlalu terlena
dalam menggunakannya sehingga membuat mahasiswa/i akan lupa dengan tugas-

tugasnya, terutama dalam menghafalkan al-Qur’an.

4 Dyla Fajhriani. N, “Manajemen Waktu Belajar Di Perguruan Tinggi Pada Masa Pandemi
Covid-19”, dalam Jurnal Education Management, VVol. 1, No. 3, Desember, 2020, 307.
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2. Kendala Eksternal
a. Membantu Orangtua

Di masa pandemi ini banyak mahasiswa/i perantauan yang pulang ke
kampungnya masing-masing karena sistem pembelajaran dilakukan secara online,
maka mahasiswa/i memtuskan untuk kembali ke kampung halaman. Kembali ke
kampung halaman masing-masing merupakan hal yang sangat disukai oleh
mahasiswa/i, karena mereka memiliki banyak waktu untuk berkumpul bersama
keluarga, melakukan aktifitas lainnya seperti melakukan pekerjaan rumah seperti
biasa dan termasuk membantu orangtua di rumah maupun di tempat lain.

Walaupun pembelajaran dilakukan secara online, tetap saja mahasiswa/i
diberi tugas disetiap mata kuliahnya. Namun beberapa dari orang tua terkadang
kurang memahami situasi anak-anak mereka, sehingga mereka pun sulit membagi
antara tugas perkuliahan dengan tugas membantu orang tua di rumah. Sebagian
mahasiswa/i juga berkerja keras dalam membantu perekonomian keluarga mereka,
dan mahasiswa/i tidak dapat menolak hal tersebut.

Berdasarkan hasil data responden dapat dianalisis bahwa kendala dalam
menghafal al-Quran secara daring ini yaitu membantu orang tua dalam artian orang
tua yang kurang faham dengan situasi belajar mahasiswa/i selama pandemi covid-
19, dikarenakan dituntut membantu keluarga sehingga lupa akan tanggung jawab
dalam memenuhi tugas-tugas perkuliahan, terutama dalam memenuhi tugas
menghafal al-Qur’an. Menurut hemat penulis, sebagai solusi dalam hal ini
mahasiswa/i bisa saja memberikan pengertian atau pemahaman kepada orang tua

bahwa mahasiswa/i juga memiliki tugas-tugas perkuliahan yang harus dikumpulkan
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di waktu yang tepat. Berusaha memahamkan orangtua agar bisa memberikan
kelonggaran waktu atau aktifitas terhadap anak-anak mereka dalam memenuhi
tugas-tugas perkuliahan, terutama dalam menghafal al-Qur’an.

b. Lingkungan yang Tidak Mendukung

Kondisi lingkungan belajar merupakan salah satu hal yang tidak dapat
diabaikan, karena lingkungan menjadi tempat berlangsungnya banyak interaksi
manusia yang satu dengan lainnya. Dengan kondisi lingkungan belajar yang
kondusif dan mendukung, mahasiswa/i akan lebih semangat dan antusias terhadap
apa yang sedang dipelajari sehingga tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan
dapat tercapai secara optimal, terutama dalam menghafalkan al-Qur’an untuk
memenuhi tugas pada mata kuliah tahfizh al-Qur’an.”

Namun berdasarkan pada hasil data responden dapat dianalisis bahwa,
lingkungan yang tidak mendukung menjadi pengaruh atau kendala dalam
menghafal al-Qur’an. Di masa pandemi covid-19 ini, mahasiswa/i belajar di rumah
masing-masing. Kondisi lingkungan belajar di rumah yang kurang kondusif seperti,
suara bising yang disebabkan oleh orang di rumah, tetangga sekitar, atau bising
suara pengendara di jalanan juga dapat menyebabkan mahasiswa/i tidak fokus
untuk menguasai hafalan yang akan dihafal dan tidak memiliki motivasi untuk

belajar bahkan dalam menghafal.

™ Irgi Ahmad Pahriji, “Pengaruh Lingkungan Belajar Terhadap Motivasi Belajar
Mahasiswa/i Dalam Pembelajaran Jarak Jauh Selama Pandemi”, dalam Jurnal Citra Pendidikan,
Vol. 1, No. 3, 2021, 385.
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c. Kesulitan Jaringan

Pada masa pandemi covid-19, pembelajaran yang digunakan adalah sistem
daring, dengan sistem daring banyak hambatan yang dialami. Diantaranya
hambatan dari jaringan internet yang tidak semua orang mempunyai kecepatan
internet yang sama. Proses belajar dari rumah yang mengandalkan jaringan internet
yang tidak semua mahasiswa/i memiliki ponsel yang bisa mendukung kegiatan
belajarnya, kesulitan dalam jaringan itu sendiri karena tidak semua rumah memiliki
jaringan yang kuat dan sama dalam mengakses internet. Selain itu mahasiswa/i pun
kesulitan dalam biaya membeli paket data internet karena harganya yang tidak
murah.’

Berdasarkan hasil data responden dapat dianalisis bahwa kendala eksternal
yang dialami mahasiswa/i dalam menghafal al-Qur’an secara daring yaitu kesulitan
jaringan. Kesulitan jaringan yang tidak memadai akan menimbulkan dampak dalam
proses pembelajaran, seperti penyetoran tugas yang tidak tepat waktu dikarenakan
jaringan yang lambat, penyetoran hafalan pada mata kuliah tahfizh al-Qur’an saat
video call pun akan sulit karena ada kemungkinan suaranya akan terputus-putus.

d. Kesulitan Menggunakan Media Pembelajaran

Berdasarkan hasil data responden dapat dianalisis bahwa kendala eksternal

yang dihadapi mahasiswa/i dalam menghafal al-Qur’an secara daring yaitu

kesulitan dalam menggunakan media pembelajaran. Kebanyakan dari mahasiswa/i

6 Kukuh Dwi Utomo, A. Y. Soegeng, lin Purnamasarim, dkk, “Pemecahan Masalah
Kesulitan Belajar Siswa Pada Masa Pandemi Covid-19”, dalam Jurnal Mimbar PGSD Undiksha,
Vol. 9, No. 1, 2021, 5.
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dalam menyetorkan hafalannya melalui email dan google drive. Sebelum di upload
ke email dan google drive, mahasiswa/i harus mengompres video rekaman hafalan
mereka atau memperkecil ukuran videonya agar ketika ingin di upload tidak

membutuhkan waktu yang lama.

C. Solusi Dalam Menghadapi Problematika Menghafal Al-Qur’an Secara
Daring Pada Masa Pandemi Covid-19 Prodi limu Al-Qur’an dan Tafsir Tahun
Ajaran 2020-2021

Dalam menghadapi problematika menghafal al-Qur’an secara daring,
hampir semua mahasiswa mampu mengatasinya dengan baik. Adapun kiat-kiat
mahasiswa dalam mengatasi problematika tersebut adalah dengan memotivasi diri,
berusaha meluangkan waktu untuk tetap muraja’ah walaupun sedang malas
ataupun memiliki kesibukan lainnya dan menyakini bahwa Allah SWT tidak akan
pernah memberi beban kepada hamba-hambanya diluar kesanggupannya.

Selain itu, beberapa dari mereka juga memberikan pengertian dan
pemahaman kepada orang tua mereka agar memberikan waktu untuk anak-anaknya
dalam memenuhi tanggung jawab sebagai mahasiswa/i dengan memenuhi tugas

yang diberikan oleh para guru atau dosen.
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GAMBAR 4. 2
SOLUSI DALAM MENGHADAPI PROBLEMATIKA MENGHAFAL AL-
QUR’AN DIMASA PANDEMI

Cara/Solusi apa yang dilakukan agar kendala yang anda hadapi berkurang? (Boleh pilih lebih dari

satu)
45 jawaban

Memotivasi diri sendiri, baik itu
dari orang tua atau keluarga

Berupaya meluangkan waktu

0,
untuk muraja‘ah 34 (75,6%)

Berupaya untuk tetap istigamah
dalam menghafal

Berupaya agar tidak malas 36 (80%)

Dan selalu berusaha serta doa,
agar dipermudahkan menghafal.

1(2,2%)

Sumber: Kusioner mahasiswa prodi ilmu al-qur’an dan tafsir mata kuliah tahfizh al-
Qur’an dimasa pandemi pada tahun 2020-2021

Berdasarkan data di atas dari 45 responden atau mahasiswa/i memilih solusi
dalam menghadapi problematika menghafal al-Qur’an yang dilakukan secara
daring di masa pandemi pada mata kuliah tahfizh al-Qur’an yaitu dengan 46,7 %
responden atau setara 21 responden memilih motivasi, 75,6 % responden atau setara
34 responden memilih berupaya meluangkan waktu untuk muraja’ah, 66,7 %
responden atau setara 30 responden memilih berupaya tetap istigamah dalam
menghafal, 80 % responden atau setara 36 responden memilih berupaya agar tidak
malas, dan 2,2 % responden atau setara 1 responden yang memilih jawaban lainnya

yaitu dengan berusaha dan berdo’a agar dipermudah dalam menghafal.
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TABEL 4.11
SOLUSI DALAM MENGHADAPI PROBLEMATIKA MENGHAFAL AL-
QUR’AN DIMASA PANDEMI MENURUT MAHASISWA ANGKATAN 2018

Solusi/Cara

c 3 X

S <

= S '§ o £ =
5| B | SS5F | ¢
(RS L © © - =
No Nama Lengkap 2 3= : 8% | Sg 3
g 2% | g2 |t8 ¢z
5 g2 | 382 | & | 3

2| 2 |oZ2 |2

L © <]

o3 m
1 | Ahmad Hasbiannor v \ N N -
2 | Aminatul Aulia - v v v ]
3 | Fikri - \ N N _
4 Heny Wulandari \/ N - \ -
5 Indana Zulfa v N N N -
6 Isnaniah - - N - -
7 Izzatul Hasanah - - N - -
8 Jahrathun Nufus Nazmah | - N, - N -
9 | M. Abdurrohman Salis \ N - N -
10 | Muhammad Hasan - N, N N -
11 | Muhammad Thoha \ N N N -
12 | Muhyidinnor N - - -
13 Muslimah - - - N j
14 | Nor Anisah \ N N N -
15 | Nor Syifa Faiziah N \ - -
16 | Norma Lian Sari - N - - -
17 | Nurul Ainah - \ \ v _
18 | Rasidah V V V v i
19 | Saiful Anwar N N N N -
20 | Warliza v v v N :

Sumber: Kusioner mahasiswa prodi ilmu al-qur’an dan tafsir mata kuliah tahfizh al-
Qur’an dimasa pandemi pada tahun 2020-2021
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TABEL 4. 12
SOLUSI DALAM MENGHADAPI PROBLEMATIKA MENGHAFAL AL-
QUR’AN DIMASA PANDEMI MENURUT MAHASISWA ANGKATAN 2019

Solusi/Cara

> g

s | €3/ 8E_|B
2 | S§| P88 |5, =
No Nama Lengkap S SES| oc < o -
S| 25| 8282 | 8| &g
E| 883 52|87 §
) s2 | 58 o n

p= 5| 05 2

= @
1 | Aida - \ \ V -
2| Alila v v v V -
3 | Chintya Nur Azizah - - - N, -
4 | Hayatun Nafisah N N, N, N, -
5 | Irwan - - N N -
6 | Jamilah - N - - -
7 | Kamalia Ulfah - N N N -
8 | Khairunnisa - - - N -
9 | Mar’atus Sholeha \ N N N -
10 | Mohd. Annas bin Osman <\ N <\ N -
11 | Mohd. Syahrulniezam \ N N N -
12 | Muhammad Fajar N, N N N -
13 | Muhammad Saidin \ N N N -

Muhammad Shollehin bin
14 Samat v v v i i
15 | Mutia Rahmah - N N N -
16 | Nor Asyifa Rohmalia \ \ \ \ -
17 | Norhidayah Azus N \ \ - -
18 | Riska Aryanti - - N, - -
19 | Rusmadi \ N - N -
20 | Sa’diah Noordina - N N - -
21 | Siti Mariam - - - N -
22 | Sri Hartini - N N - -
Syed Abdullah Haddad

23 bi¥1 Wan Yahya i v v v i
24 | Yabin \ V v v -
25 | Zakiyah - N \ \ -

Sumber: Kusioner mahasiswa prodi ilmu al-qur’an dan tafsir mata kuliah tahfizh al-
Qur’an dimasa pandemi pada tahun 2020-2021



67

Berdasarkan dari data responden di atas, dapat dianalisis bahwa solusi dalam
menghadapi problematika menghafal al-Qur’an secara daring pada masa pandemi
covid-19 pada mata kuliah tahfizh al-Qur’an prodi ilmu al-Qur’an dan tafsir tahun
ajaran 2020-2021 yaitu sebagai berikut:

1. Motivasi dari diri sendiri, orang tua atau keluarga

Motivasi merupakan perubahan tenaga di dalam diri seseorang yang
ditandai dengan adanya dorongan afektif dan reaksi-reaksi dalam mencapai sebuah
tujuan. Motivasi akan mendorong mahasiswa/i berusaha untuk mencapai tujuan
belajar, terutama dalam menghafalkan al-Qur’an. Motivasi terbesar seseorang
adalah dari diri sendiri, namun faktor dari luar pun sangat berpengaruh, terutama
motivasi dari orang tua dan keluarga, serta teman terdekat.

Berdasarkan hasil data responden dapat dianalisis bahwa solusi dalam
menghadapi problematika dalam menghafal al-Qur’an secara daring yaitu berupaya
memotivasi diri sendiri, baik itu dari orang tua, keluarga, maupun teman terdekat.
Perhatian orang tua akan menumbuhkan dorongan motivasi dalam diri mahasiswa/i
dalam menghafalkan al-Qur’an. Mahasiswa/i tersebut akan berfikir bahwa orang
tuanya bekerja keras dan memberikan perhatian pada kebutuhan biaya pendidikan
yang ditempuh, maka mahasiswa/i harus rajin menghafal dan mengulang
hafalannya tercapai sesuai target yang telah ditentukan.

2. Berupaya meluangkan waktu untuk muraja’ah

Muraja’ah merupakan mengulang-ulang hafalan supaya tetap terjaga

dengan baik, kuat, dan lancar. Mengulang hafalan bisa dilakukan dengan sendiri

atau dengan didengarkan oleh guru maupun teman terdekat. Berdasarkan hasil data
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responden dapat dianalisis bahwa solusi mahasiswa/i dalam menghadapi
problematika menghafal al-Qur’an secara daring yaitu dengan berupaya
meluangkan waktu untuk murja’ah hafalan. Mengulang hafalan tersebut boleh
dimana saja dan kapan saja dilakukan. Memelihara hafalan al-Qur’an sangat
penting, salah satu caranya dengan mengulang hafalannya dalam sholat.
3. Berupaya untuk tetap istigamah dalam menghafal

Hafalan akan cepat hilang jika tidak istigamah dalam mengulang-ulang.
Berdasarkan hasil data responden dapat dianalisis bahwa solusi mahasiswa/i dalam
menghadapi problematika menghafal al-Qur’an secara daring yaitu dengan
berupaya untuk istigamah dalam menghafal al-Qur’an. Pada dasarnya, untuk
memelihara dan menjaga hafalan al-Qur’an tentunya mahasiswa/i membutuhkan
keistigamahan. Menurut hemat peneliti, salah satu cara agar tetap istiqgamah dalam
menghafal adalah dengan menyusun semua kegiatan atau jadwal sehari-hari dengan
baik. Sediakan waktu atau kesempatan untuk mengulang hafalan.

4. Berupaya agar tidak malas

Berdasarkan hasil data responden dapat dianalisis bahwa solusi dalam
menghadapi problematika dalam menghafal al-Qur’an secara daring yaitu dengan
berupaya agar tidak malas. Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa rasa
malas juga termasuk kendala yang dihadapi mahasiswa/i dalam menghafal al-
Qur’an secara daring. Maka dari itu berupaya agar tidak malas dapat diatasi dengan
memotivasi diri, memperbanyak muraja’ah hafalan, meluangkan waktunya untk

menyempatkan menghafal al-Qur’an dan hindari hal-hal yang membuat malas
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seperti terlalu seringnya menggunakan handphone sehingga lupa untuk

meluangkan waktu dalam menghafal dan muraja’ah hafalan.



